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ABSTRACT 
Operating profit is a measure that assesses how healthy 
and efficient a company is in conducting its operational 
activities. This study aims to determine whether there is 
an effect of operating expenses, operating income, and 
the cost of goods sold on operating profit amidst the 
issue of rising global oil prices in basic materials sector 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2022-2023 period. The analytical 
method used in this thesis is quantitative with an 
associative approach, which aims to determine the 
influence and relationships that occur. The data analysis 
technique in this study uses multiple linear regression. 
The data processing for this study is conducted using the 
Jamovi software tool. The results show that there is a 
significant positive effect of operating expenses and 
operating income on operating profit, and a significant 
negative effect of the cost of goods sold on operating 
profit in basic materials sector manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 
2022-2023 period. 
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dari penjualan produk dikurangi biaya untuk mendapatkan sumber 
daya akan menghasilkan laba, sehingga pendapatan dan biaya-
biaya merupakan elemen pembentuk laba. Pada perusahaan 
manufaktur basic materials terdapat fenomena yang terjadi yaitu 
seperti pada perusahaan ANTAM dan AKPI dimana tahun 2023 
mengalami penurunan baban usaha dan biaya pokok penjualan dari 
tahun sebelumya. Tetapi, laba usaha kedua perusahaan tersebut 
mengalami penurunan. Sedangkan pada perusahaan IFII, FWCT 
dan NCKL ditahun 2023 mengalami kenaikan beban usaha dan 
biaya pokok penjualan dari tahun sebelumya, begitu pula dengan 
laba usaha perusahaan mengalami kenaikan. 

Suhaemi (2021) menemukan bahwa pendapatan usaha dan 
biaya operasional secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih. 
Yuliani dan Komarudin (2023) menemukan bahwa biaya 
operasional berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. 
Menurut Casmadi dan Azis (2019) menemukan bahwa biaya 
operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 
Nurawaliah et al. (2020) menunjukkan bahwa biaya produksi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih. Meskipun 
terdapat bukti empiris atas biaya dan laba tapi masih terdapat 
kesenjangan antara hubungan beban, biaya dan laba perusahaan 
dalam isu kenaikan harga minyak dunia. 
 

Tinjauan 
pustaka 

Pendapatan usaha 
Pendapatan usaha merupakan penerimaan yang berasal dari 

aktivitas pokok berupa penjualan barang dagang dan pendapatan 
jasa (Bahri, 2020). Menurut Novia (2019), pendapatan usaha adalah 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usaha sebuah perusahaan, 
misalnya pendapatan jasa dan pendapatan penjualan. Ketika 
melakukan transaksi dan mendapatkan penghasilan dalam aktivitas 
normal, maka perusahaan tersebut dianggap sudah mendapatkan 
penghasilan atau pendapatan (Zamzami & Nusa, 2016). 

 
Beban pokok penjualan 

Biaya pokok penjualan merupakan salah satu unsur yang 
mempengaruhi laba perusahaan. Biaya pokok penjualan adalah 
biaya yang dikeluarkan suatu perusahaan untuk mengolah bahan 
baku yang kemudian menjadi barang jadi. Pada perusahaan 
industri, biaya pokok penjualan terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung serta biaya overhead pabrik. Biaya pokok 
penjualan adalah nilai uang dari bahan baku yang digunakan dalam 
proses produksi (Mulyadi, 2019). Biaya pokok penjualan merupakan 
biaya langsung yang berasal dari produk yang sudah dibuat 
kemudian dijual saat aktivitas perusahaan. Biaya pokok penjualan 
merupakan harga pokok dari produk yang telah terjual dimana 
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harga pokok produk yang tersedia dikurangi persediaan akhir dari 
produk yang dijual (Hery, 2018). Pada beberapa kasus, biaya pokok 
penjualan dapat mencakup biaya-biaya lain yang terkait langsung 
dengan perolehan barang, seperti biaya pengiriman dan biaya 
pembelian. 

 
Beban usaha 

Menurut Rusdiana (2021), beban usaha adalah suatu 
pengorbanan yang dikeluarkan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa yang diharapkan mendatangkan laba 
pada masa yang akan datang. Menurut Fitriasari et al. (2024), beban 
usaha merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
mendukung kegiatan operasionalnya, termasuk di dalamnya biaya 
pemasaran, biaya administrasi, dan biaya umum untuk 
menghasilkan laba. 

 
Laba 

Laba merupakan hasil bersih dari aktivitas operasi yang 
mengindikasikan kondisi profitabilitas perusahaan dalam keadaan 
baik. Laba merupakan perkiraan dari kenaikan atau penurunan atas 
laporan keuangan yang juga termasuk dalam laba operasi.  Laba 
operasi ialah selisih antara penjualan dengan seluruh biaya dan 
beban operasi. Menurut Hidayat (2020), laba adalah selisih lebih 
pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha. Laba 
adalah informasi bisnis yang paling bermanfaat di pasar keuangan. 

Menurut Septiana (2019), laba merupakan selisih antara 
pendapatan dan beban sehingga dapat mengukur masukan (seperti 
pengeluaran yang diukur dengan biaya) dan luaran (seperti 
pendapatan yang diperoleh). Menurut Bararuallo (2019), laba adalah 
perbedaan positif antara penerimaan (price per unit multiple total 
quanity are sold) dengan total biayanya (total fixed cost and variable 
cost). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa laba (profit) merupakan 
selisih positif antara jumlah penerimaan (revenue) dengan jumlah 
biaya (total cost). Revenue adalah harga satuan kali jumlah kuantitas 
yang terjual, sedangkan total cost adalah jumlah biaya tetap (fixed 
cost) dan biaya variabel (variable cost) dalam periode tertentu. 
Menurut Mulyadi (2019), beberapa faktor yang mempengaruhi laba 
yaitu biaya (terkait pengolahan produk atau jasa) dan harga jual 
(terkait volume penjualan produk atau jasa). 

 
Pengembangan hipotesis 
Pendapatan dan laba usaha  

Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa adanya dampak 
pendapatan terhadap laba. Hal ini mengasumsikan bahwa kenaikan 
pendapatan cenderung mengakibatkan kenaikan laba. Bukti empiris 
dari Ratu dan Rachmawati (2022) menunjukkan bahwa adanya 
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kenaikan tingkat penjualan secara signifikan dapat meningkatkan 
laba bersih. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari 
Ningtyas et al. (2021) dan Suhaemi (2021). Berdasarkan bukti-bukti 
empiris maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1: pendapatan usaha signifikan terhadap laba usaha 

 
Beban pokok penjualan dan laba usaha 

Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa adanya dampak 
beban pokok penjualan terhadap laba usaha. Hal ini 
mengasumsikan bahwa setiap kenaikan beban pokok penjualan 
secara tidak langsung akan diikuti oleh kenaikan laba usaha. Priyadi 
et al. (2022) menemukan bahwa beban pokok penjualan secara 
signifikan dapat meningkatkan laba bersih sebuah perusahaan. 
Akan tetapi, Januarsah et al. (2019) dan Suharya et al. (2021) juga 
menemukan bahwa peningkatan beban pokok penjualan yang 
terlalu tinggi sebaliknya dapat mengurangi laba bersih sebuah 
perusahaan. Berdasarkan bukti-bukti empiris maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2: beban pokok penjualan signifikan terhadap laba usaha 

 
Beban dan laba usaha 

Beberapa bukti empiris menunjukkan bahwa beban usaha dapat 
berdampak pada laba usaha. Hal ini mengasumsikan bahwa 
kenaikan beban usaha cenderung mengakibatkan kenaikan laba 
usaha. Beban usaha merupakan pengeluaran yang bertujuan untuk 
menunjang operasional usaha dalam memperoleh pendapatan dan 
meningkatkan laba (Rusdiana, 2021; Fitriasari et al., 2024). Temuan 
dari Maulita et al. (2019), Yuliani dan Komarudin (2023). 
H3:beban usaha signifikan terhadap laba usaha 
 

Metode 
riset 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 data observasi atas 
perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2022-2023. Metode pengambilan 
sampel menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi 
setiap populasi untuk menjadi sampel. Teknik penentuan sampel 
menggunakan sampling purposive atau penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggambarkan kondisi 
perusahaan dengan menguji pengaruh beban usaha, pendapatan 
usaha dan biaya pokok penjualan terhadap laba usaha. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda, yang terdiri atas analisis 
statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Variabel dependen adalah 
laba usaha sedangkan variabel independen adalah pendapatan 
usaha, beban usaha, dan beban pokok penjualan (BPP). Seluruh 
variabel yang digunakan diukur dengan nilai uang. 
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Hasil dan 
pembahasan 

Hasil 
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk perusahaan sektor 

basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tahun 2022 dan 2023. Secara rata-rata, hasil analisis menunjukkan 
bahwa terjadi kenaikan atas pendapatan usaha, BPP, beban usaha, 
dan laba usaha sejak periode 2022 hingga 2023. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa komponen-komponen tersebut mengalami 
kenaikan sepanjang isu kenaikan harga minyak dunia. 
 

Tabel 1. Statistik deskriptif 

 Tahun Pendapatan 
usaha 

BPP Beban 
usaha 

Laba usaha 

Mean 2022 3.26e+6 2.51e+6 376771 409360 
 2023 3.39e+6 2.61e+6 386976 417236 
Standard deviation 2022 7.08e+6 5.67e+6 795448 866282 
 2023 7.14e+6 5.63e+6 779602 1.12e+6 

 

Tabel 2 menyajikan hasil uji asumsi klasik dari model regresi. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa Shapiro-Wilk memiliki 
nilai statistik dengan nilai signifikansi di bawah 5%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pada uji tersebut nilai residual error dari model 
regresi tidak terdistribusi normal. Akan tetapi, pada uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Anderson-Darling memiliki nilai statistik 
dengan signifikansi di atas 5%. Hasil kedua uji tersebut 
mengindikasikan bahwa residual error dari model regresi adalah 
berdistribusi normal. 

Pada uji heteroskedastisitas, nilai statistik dari Breusch-Pagan 
memiliki signifikansi di bawah 5%. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa varians dari residual error memiliki masalah 
heteroskedastisitas. Akan tetapi, uji Goldfeld-Quandt dan Harrison-
McCabe menunjukkan nilai statistik dengan signifikansi di atas 5%. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa varians dari residual error pada 
kedua uji tersebut tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 
Pada uji autokorelasi, nilai statistik dari Durbin–Watson memiliki 
signifikansi di atas 5%. Kondisi menunjukkan bahwa data antar 
periode pengamatan tidak mengalami kondisi autokorelasi. 
Selanjutnya, nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari pendapatan 
usaha, BPP, dan beban usaha memiliki nilai di bawah 6. Hasil ini 
menunjukkan bahwa antar variabel independen tidak mengalami 
gejala multikolinearitas. Berdasarkan hasil-hasil uji asumsi klasik 
maka model regresi dapat dinyatakan memiliki nilai varians regresi 
yang minimum atau Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). 
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Tabel 2. Uji asumsi klasik 

  Statistic Sig. 

Normality tests Shapiro-Wilk 0.961 0.004 
 Kolmogorov-Smirnov 0.0739 0.646 
 Anderson-Darling 0.719 0.059 
    
Heteroskedasticity tests Breusch-Pagan 10.7 0.013 
 Goldfeld-Quandt 0.728 0.857 
 Harrison-McCabe 0.578 0.858 
    
Autocorrelation test Durbin–Watson 2.08 0.718 
    
  VIF Tolerance 
Collinearity Statistics Pendapatan usaha 2.49 0.401 
 BPP  4.51 0.222 
 Beban usaha  3.99 0.250 

 

Tabel 3 menyajikan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa: 
1. Pendapatan usaha memiliki koefisien positif dan signifikan 

pada 5%. 
2. BPP memiliki koefisien negatif dan signifikan pada 5%. 
3. Beban usaha memiliki koefisien positif dan signifikan pada 5%. 
 

Tabel 3. Uji regresi berganda 

Predictor Estimate SE t Sig. 

Intercept 3.338 1.0703 3.12 0.002 
Pendapatan usaha 4.087 1.6827 2.42 0.017 
BPP -4.397 2.0457 -2.14 0.035 
Beban usaha  0.676 0.0977 6.92 0.001 

Variabel dependen: laba usaha 
 

Pembahasan 
Pendapatan usaha dan laba usaha 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendapatan usaha 
berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih sehingga H1 
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa kenaikan pendapatan 
usaha cenderung mengakibatkan kenaikan laba usaha. Kenaikan 
harga minyak dunia menyebabkan pendapatan dan laba sangat 
tergantung pada kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan 
strategi bisnis, termasuk dalam mengelola biaya, harga produk, dan 
pengembangan efisiensi energi. Hal ini mengimplikasikan bahwa 
besar kecilnya laba sangat dipengaruhi oleh pendapatan usaha. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Ningtyas et al. 
(2021) dan Suhaemi (2021). 
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Beban pokok penjualan dan laba usaha  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa beban pokok penjualan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba usaha sehingga H2 
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa kenaikan beban pokok 
penjualan cenderung dapat mengurangi laba usaha. Hasil ini 
mengasumsikan bahwa jika beban pokok penjualan mengalami 
kenaikan dan harga jual produk tetap maka margin laba yang 
diperoleh perusahaan akan menurun. Pada asumsi ini maka 
kenaikan harga minyak dunia cenderung berdampak pada kenaikan 
beban pokok penjualan sehingga dapat mengurangi laba usaha. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Januarsah et al. 
(2019) dan Suharya et al. (2021). 

 
Beban usaha dan laba usaha 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa beban usaha berpengaruh 
positif signifikan terhadap laba usaha sehingga H3 diterima. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa kenaikan beban usaha cenderung 
mengakibatkan kenaikan laba usaha. Beban usaha terkait 
pengeluaran penunjang operasional (misalnya, beban pemasaran) 
yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan berdampak 
pada meningkatnya laba (Rusdiana, 2021; Fitriasari et al., 2024). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Maulita et al. 
(2019), dan Yuliani dan Komarudin (2023). 
 

Kesimpulan Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 
pendapatan usaha berpengaruh positif signifikan terhadap laba 
usaha. Hal ini berarti pendapatan usaha dan laba usaha memiliki 
hubungan searah dimana setiap kenaikan ataupun penurunan dari 
pendapatan usaha akan diikuti oleh laba usaha. Hasil pengujian 
hipotesis kedua menunjukkan bahwa beban pokok penjualan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap laba usaha. Hal ini berarti 
setiap kenaikan beban pokok penjualan akan menurunkan laba 
usaha. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa beban 
usaha berpengaruh positif signifikan terhadap laba usaha. Hal ini 
terjadi ketika beban usaha yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat 
memberikan kenaikan pendapatan. Meningkatnya pendapatan akan 
berdampak terhadap peningkatan laba usaha. 
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